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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Agama adalah sesuatu yang selalu hadir dalam hati dan 

pikiran manusia, ia akan terus menjadi renungan dan penghayatan 

oleh setiap individu, berangkat dari sebuah ikatan yang 

menyatukan pikiran manusia dengan pikiran misterius yang 

menguasai dunia, serta akan menimbulkkan ketentraman apabila 

manusia bisa terikat dengannya.
1
 

Pondok merupakan nama yang paling umum untuk 

lembaga pendidikan pesantren di Indonesia sebelum tahun 1960-

an. Kata "pondok" kemungkinan besar merujuk pada apartemen 

atau asrama mahasiswa yang dibangun dari bambu.
2
 

Pondok Pesantren dengan seluk-beluk ajaran Islamnya, 

melayani banyak populasi Muslim. Karena berbagai seluk-beluk 

yang terlibat, pesantren berfungsi sebagai lokasi di mana prinsip-

prinsip agama diperkuat melalui interaksi antara kiyai dan santri, 

selain menjadi tempat untuk belajar.
3
 Semua masyarakat harus 

kompetitif dalam menghadapi persaingan di seluruh dunia sebagai 

                                                           
1 Tim Forum Kajian Ilmiah Purna Siswa 2016 (JIMAT 2016), “Menghayati 

Agama, Islam dan Aswaja,” (Kediri : Lirboyo Press, 2016), hal 3. 
2 Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kiyai dan 

Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia,” (Jakarta : LP3ES, anggota Ikapi, September 

2015), hal 41.  
3 Ilham Bustomi dan Khotibul Umam, “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri 

Dan Masyarakat Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon,” A 

l-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah 2, no. 1 (18 Juli 2017): 79, 
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akibat dari globalisasi. Tingkat pendidikan dan pengangguran yang 

lebih tinggi dikaitkan dengan negara-negara yang lebih maju. 

Sebagai pusat pembelajaran, Pesantren memainkan peran 

penting dalam menumbuhkan prinsip-prinsip Islam. Tujuan 

pendidikan nasional, termasuk kemandirian, juga menjadi 

tanggung jawab pesantren sebagai lembaga pendidikan. Dalam 

perjalanan operasinya, pesantren melayani tiga tujuan utama: 

pertama, berfungsi sebagai pusat pengembangan pemikiran 

keagamaan. Kedua, sebagai perusahaan yang menghasilkan 

sumber daya manusia. Ketiga, sebagai fasilitas yang dapat 

berfungsi sebagai katalis untuk pengembangan masyarakat.
4
 

Pelrkelmbangan pelsantreln selpanjang seljarah tellah 

melnulnjulkkan bahwa pelsantreln teltap elksis dan konsisteln 

melnjalankan fulngsinya selbagai pu lsat pelmbellajaran ilmul-ilmu l 

agama Islam agar mampul melnellulrkan kadelr-kadelr ullama, gulrul 

agama, dan mulballigh yang sangat dibultulhkan masyarakat. 

Kelbelradaan pelsantreln di Indonelsia tellah belrkontribulsi belsar 

telrhadap pelndidikan kelhidulpan masyarakat Sellain itul, tellah 

ditulnjulkkan bahwa seljulmlah belsar lu llulsan pelsantreln tellah melnjadi 

tokoh telrkelmulka dalam agama, sains, dan bahkan bisnis. Tokoh-

tokoh ini telrmasulk kelpala delsa, bulpati, politisi, anggota DPR, dulta 

belsar, melntelri, dan bahkan prelsideln.
5
 

                                                           
4 Mayang Bundo dkk, "Potret Unit Usaha Pondok Pesantren Yasayan Wakaf Ar 

Risalah Sumatera Barat," Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 0(01), 2023, 148-1484 : 2,  
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie. 

5 Sigit Priyo Sembodo, “Manajemen Pondok Pesantren dalam Membentuk 

Kemampuan Entrepreneurship Santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang” 1, no. 

1 (2023): 3, https://pusdikra-publishing.com/index.php/jiemr. 
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Para ilmulwan tellah lama melngasulmsikan dula katelgori 

akadelmik di antara banyak idelntitas asli manajelmeln pelsantreln: 

indelpelndelnsi administrasinya dan dominasi kelpelmimpinan kiai. 

Melnulrult seljarah, pelsantreln belrawal dari mulncullnya konselp kiai 

dan keltelrlibatan aktif masyarakat di dalamnya. Belbelrapa pelsantreln 

didirikan ataul dimullai olelh pelmelrintah seltellah dibulat dan belrlanjult 

sellama belbelrapa delkadel belrikultnya. Tidak hanya itul, sangat seldikit 

orang yang melnyadari bahwa pelsantreln itul ada, melskipuln melrelka 

adalah belntulk pelndidikan relsmi yang sah. Pelsantreln selring mulncull 

dari prinsip dan dasar kelbultulhan belrsama antara masyarakat dan 

lelmbaga pelndidikan.
6
 

Akibatnya, kelbelradaan pelsantreln tellah melmbantu l 

pelrtulmbulhan melrelka dalam banyak hal, telrmasulk fakta bahwa 

melrelka selkarang mullai melmpelrtimbangkan bagaimana melmelnu lhi 

tiga pelran yang dimainkan pelsantreln dalam pelrelkonomian. Julga di 

bidang melngellola siswa dalam kelhidulpan selhari-hari. Sellain itul, 

belbelrapa pelsantreln tellah telrbelntulk, dan pelsantreln lainnya masih 

belrulsaha ulntulk teltap ulp to datel delngan kelmajulan di dulnia. 

U lntulk itul, instrulktulr, mahasiswa, dan mahasiswa selndiri 

telrlibat dalam administrasi kelulangan pelsantreln. Fakta bahwa ulnit-

ulnit pelrulsahaan yang belrbelda ini ada adalah salah satul cara kita 

dapat melndidik orang telntang kelmandirian, kelwiraulsahaan, 

keljuljulran, dan tidak melmelntingkan diri selndiri. Siswa dan 

instrulktulr melnjalankan seltiap ulnit bisnis yang dimiliki olelh 

                                                           
6 Siti Nur Aini Hamzah, “Program Magister Manajemen Pendidikan Islam 

Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,” (2015) 

: hal 45, Tesis. 
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pelsantreln, dan hasilnya digulnakan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

para gulrul, siswa, dan pelsantreln. Siswa yang melndapatkan 

pelndidikan selmacam ini akan melndapatkan pelngeltahulan dari 

pelngatulran pelsantreln yang kelmuldian dapat melrelka telrapkan di 

lingkulngan melrelka selndiri belgitul melrelka melninggalkan pelsantreln. 

Karelna pelsantre ln diartikan selbagai wadah pelrgelrakan 

elkonomi yang me lngandalkan ke lkulatan anggota u lntulk 

me lningkatkan ke lseljahte lraan dan daya tawar elkonomi, maka ulnit-

ulnit u lsaha yang diopelrasikan ole lh le lmbaga-le lmbaga te lrselbult sama 

delngan kope lrasi. Melngingat pondok pe lsantre ln ini me lmiliki ulnit 

ulsaha, pelnting u lntulk me lmpe lrtimbangkan bagaimana me lmilih 

sistelm te lrbaik ulntu lk me lmbantu l pelrtu lmbu lhan u lsaha e lkonomi 

selkolah dan de lngan delmikian me lningkatkan ke lseljahtelraan 

masyarakat, khu lsulsnya bagi pe lnghulni lingkulngan pe lsantreln. 

U lntu lk me lngellola e lkonomi pe lsantre ln, manajelme ln sangat 

pelnting. Melnce lrmati kulantitas pe lsantreln konvelnsional (Salafi) 

yang me lngalami mati sulri akibat ke ltidakmampu lan me lrelka u lntulk 

te lruls me lme lnulhi pelrsyaratan mu lrid dan pelnghulninya. Manajelme ln 

adalah se lrangkaian tu lgas (te lrmasu lk me lngatu lr, me lmimpin, 

me lngellola, dan me lmbu lat re lncana dan kelpultu lsan) yang dituljulkan 

pada su lmbe lr daya organisasi u lntulk melncapai tu ljulannya selcara 

elfelktif dan e lfisieln. 

Nasib pondok pelsantre ln selbagian be lsar dite lntulkan olelh 

aspelk administrasi. Manajelme ln profe lsional akan me lngarah pada 

pelnge lmbangan be lsar ulntulk pelsantreln kelcil. Pelsantre ln yang suldah 

masif akan me lnjadi jaulh lelbih be lsar di bawah pelme lrintahan yang 

sama. Di sisi lain, manaje lme ln yang bulrulk akan me lnye lbabkan 
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pelsantre ln yang majul me lngalami ke lmulndulran. Selme lntara itu l, 

pelsantre ln kelcil akan gagal dalam me lnghadapi masalah yang 

komple lks jika manajelme ln diabaikan. 

U lntulk me lnge lmbangkannya dan me lnye ldiakan ge lnelrasi atau l 

produlk belrkulalitas tinggi, de lwan pimpinan pe lsantre ln haru ls 

me lnjalankan manajelme ln yang baik. Fulngsi dan tulgas delwan 

pimpinan pondok pelsantre ln dalam me lngatu lr, me lngarahkan, dan 

me lngellola u lsaha kelwiraulsahaan se lkolah. 

Sebagai salah satu wadah yang dituntut untuk mampu 

mengatur sistem perimbangan ekonomi guna mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, keberadaan unit usaha di pesantren 

sungguh sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Unit usaha yang 

beroperasi di lingkungan pesantren dapat memberikan dampak 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar dalam berbagai hal. 

Salah satunya adalah dengan memenuhi kebutuhan masyarakat 

sekitar dan mengingatkan masyarakat secara halus dan tegas 

tentang pendapatan masyarakat sekitar. Selain itu, masyarakat 

sekitar juga lebih mudah mengakses uang.
7
 

Pesantren telah berkembang mengikuti modernisasi tanpa 

mengorbankan cita-cita tradisionalnya, dan tidak lagi sama dengan 

pendidikan salaf yang hanya berpusat pada kitab kuning. 

Berdirinya sejumlah unit usaha yang dikelola secara profesional 

merupakan cerminan modernisasi ini, yang bertujuan untuk 

memperkuat perekonomian daerah dan ekonomi pesantren. 

                                                           
7 M.F. Aldiyansyah dan A.R. Ibnu, “Peran Koperasi Pondok Pesantren Terhadap 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Pondok Pesantren Riyadhul 

Muta‟alimin),” Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 8 Nomor 

1, Juni 2022, 115. 
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Pengendalian, kepemimpinan, pengorganisasian, dan perencanaan 

merupakan empat aspek manajemen utama yang digunakan di 

banyak pesantren, termasuk yang memiliki 17 divisi usaha 

operasional, untuk menjalankan kegiatan ekonomi tersebut. Selain 

memberikan pemasukan bagi pesantren, keberadaan unit usaha 

tersebut menjadi wadah untuk mendongkrak perekonomian daerah, 

sarana bagi santri untuk belajar berwirausaha, dan langkah nyata 

pondok pesantren beradaptasi dengan zaman modern. 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda‟wah merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki jumlah santri 

cukup besar. Hingga saat ini, total santri yang menimba ilmu di 

pesantren tersebut mencapai 2.054 santri, yang terbagi menjadi dua 

kategori berdasarkan jenis kelamin dan jenjang pendidikan. Santri 

putra berjumlah 1.065 orang, terdiri dari santri jenjang SMP dan 

SMA, sementara santri putri berjumlah 989 orang yang juga 

berasal dari jenjang SMP dan SMA. Jumlah santri yang cukup 

banyak ini menjadi salah satu potensi penting dalam 

pengembangan berbagai unit usaha yang dikelola oleh pondok 

pesantren, sekaligus sebagai bagian dari upaya menciptakan 

kemandirian ekonomi pesantren. 

Pelngellolaan pe lsantreln yang optimal dipe lrlulkan u lntulk 

me lmastikan ke lbelrlanjultannya se lcara kelsellu lrulhan. U lntulk 

me lmaksimalkan hal te lrselbult, u lnit u lsaha pe lsantreln me lmbu ltu lhkan 

administrasi yang telrampil, elfe lktif, dan elfisieln. Hal ini dapat 

me lmbantu l me lningkatkan pe lre lkonomian lokal, te lrultama bagi 

warga yang tinggal delkat de lngan pe lsantreln. Se lhingga pe lnellitian 

ini dipandang pe lrlul dilaku lkan de lngan mellaku lkan sulatul pe lnellitian 
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dalam be lntulk te lsis delngan juldull : Manajelme ln ulnit ulsaha pelsantre ln 

dan pelngarulh pada masyarakat lingku lngan pelsantre ln stuldi kasu ls 

pada pondok pe lsantreln Riyadlu ll U llu lm Wadda‟wah Tasikmalaya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pondok pelsantre ln bulkanlah Pe lrulsahaan atau l Le lmbaga 

kapitalis. Se liring zaman yang se lmakin mode lrn disaat banyak 

selkolah be lrulbah me lnjadi pe lrahan bagi pelmiliknya kita lantas tidak 

latah me lnye lbult pondok pelsantreln selbagai telmpat u lsaha dan ladang 

kelhidu lpan. Santri wajib me lmbayar spp, gulrul lantas me lmbe lrikan 

jasa, kiyai tidak se ldang me lncari u lang, gulrul tidak se ldang me lncari 

gaji dan wali santri tidak seldang me lmbe lli jasa. 

Maka podok pelsantreln Riyadlu ll U llulm Wadda‟wah tidak 

me lngelnal take l and give l. Tapi give l, give l and give l. De lwan pimpinan 

me lngelrahkan se lkulat telnaga belke lrja selbagai khodimu ll ma‟had. 

Gulrul-gulrul dan karyawan be lrgelrak selpelnulh hati se lbagai anshoru ll 

ma‟had dan santri-santri me lngambil bagian dari tholibu ll „ilmi.  

Maka dari itu l, prasyarat u ltama be lrjulang di pondok 

pelsantre ln Riyadlu ll U llulm Wadda‟wah adalah ke likhlasan. Gu lru l-

gulrul haruls Ikhlas dalam me lndidik santri-santrinya dan santri-santri 

haruls Ikhlas me lndapatkan pe lndidikan dari gu lrul-gulrulnya. Be lrjulang 

di pondok pelsantre ln adalah imple lme lntasi dari janji te lrhadap Allah 

ulntulk hidu lp karelnya-Nya dan di jalan-Nya. Maka se lmu la yang ada 

di pondook pelsantre ln haruls siap me lngorbankan harta dan jiwanya, 

belrkorban dalam  me lmpe lrjulangkan pondok pe lsantre ln delngan 

badan kita, pikiran kita san kalau l pelrlul nyawa kita se lkalian se lbagai 

belntu lk totalitas yang se lbelnarnya. 
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U lnit u lsaha adalah salah satul fasilitas yang dikelmbangkan 

pondok pelsantreln u lntulk para santri, telrkhulsuls ulntulk para santri 

yang melnjadi pe lngulruls dan diamanahkan me lnjadi pelngulruls u lnit 

ulsaha diharu lskan ulntulk melnjalankan dan me lngelmbangkan u lnit 

ulsaha yang ada di pondok pe lsantreln. Ke likhlasan melnjadi ku lnci 

sellama melngelmban amanat dari de lwan pimpinan, kare lna tidak ada 

selpelselrpuln u lpah yang dibe lrikan ulntulk para pelngulruls. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prinsip-prinsip manajemen yang dijalankan unit 

usaha pondok pe lsantren Riyadlul Ulum Wadda‟wah 

Tasikmalaya? 

2. Produk atau jasa apa saja yang dihasilkan unit usaha milik 

pondok pesantren Riyadlul Ulum Wadda‟wah? 

3. Apa saja dampak positif unit usaha milik pondok pesantren 

Riyadlul Ulum Wadda‟wah? 

4. Bagaimana pengaruh adanya unit usaha milik pondok 

pesantren Riyadlul Ulum Wadda‟wah dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat? 

 

D. Batasan Masalah 

Manajemen unit usaha Pondok Pesantren Riyadlul Ulum 

Wadda‟wah Tasikmalaya, termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengontrolsn manajemen 

unit usaha pesantren, adalah satu-satunya fokus dari studi ini. 

Selain itu, studi ini juga membahas dampak langsung dan tidak 

langsung dari keberadaan unit usaha terhadap perekonomian. 
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Responden meliputi direktur unit usaha, asatidz dan ustadzah, 

santri, dan masyarakat setempat yang memiliki kontak langsung 

dengan unit usaha ini.  

 

E. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan latar be llakang masalah, maka tu ljulan pe lne llitian 

yang ingin dicapai u lntulk me lngeltahu li : 

1. Menganalisis manajemen unit usaha yang diterapkan di 

pondok pelsantre ln Riyadlu ll U llulm Wadda‟wah 

2. Mengidentifikasi jenis produk atau jasa yang dihasilkan 

oleh unit usaha milik pondok pe lsantreln Riyadlu ll U llu lm 

Wadda‟wah 

3. Mengevaluasi dampak positif unit usaha milik pondok 

pesantren terhadap perekonomian masyarakat sekitar 

4. Mengetahui pengaruh adanya unit usaha milik pondok 

pesantren terhadap perekonomian masyarakat 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Melnambah wawasan dalam manaje lme ln khu lsulsnya 

manajelme ln yang ada di pondok pe lsatre ln julga dapat me lnjadi 

relfelre lnsi dalam me lrulmu lskan manaje lme ln u lnit u lsaha pondok 

pelsantre ln.  

2. Secara Praktis 

Belrpe lran dalam me lngkontribu lsi te lrkain pelrbaikan di sisi 

manajelme ln khu lsuls pada u lnit u lsaha pondok pe lsantre ln, yang 
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nantinya dapat me lngelmbangkan dan me lningkatkan 

pelrkelmbangan e lkonomi di pondok pe lsantre ln.   

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. “Manajemen Unit Usaha Pesantren (Studi Kasus Pondok 

Modern Darussalam Gontor 1 Ponorogo Jawa Timur)” yang 

ditu llis ole lh Mu lhammad Iqbal Fasa, S.E l.I. pada 4 Fe lbrulari 2015 

dalam pe lne llitian telrselbult disimpu llkan bahwa de lngan 

belrjalannya fu lngsi manajelme ln pada pe llaksanaan ke lgiatan u lnit 

ulsaha di Pondok pe lsantre ln ini be lrjalan delngan baik.
8
 

2. “Peran Kopontren Terhadap Perekonomian Masyarakat 

Sekitar Pondok Pesantren” yang ditulis oleh Takbir Lailatul 

Fitra dan Abdul Rasyid, dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa koperasi pondok pesantren (Kopontren) Al-Urwatul 

Wutsqaa dalam mempengaruhi perekonomian masyarakat 

sekitar.  Penelitian ini menunjukkan bahwa kopontren memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat melalui berbagai program seperti usaha pertokoan, 

pinjam modal usaha, bagi hasil perdagangan dan sewa kelola 

mesin jahit.
9
 

3. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa pada koperasi pondok 

pesantren Riyadhul Muta‟alimin sangat penting dalam 

peningkatan perekonomian masyarakaat. Koperasi ini telah 

melaksanakan beberapa program yang bertujuan untuk 

                                                           
8 Muhammad Iqbal Fasa, S.E.I, "Manajemen Unit Usaha Pesantren Studi Kasus 

Pondok Modern Darussalam Gontor 1 Ponogoro Jawa Timur," (2014) : Tesis. 
9 Takbir Lailatul Fitra dan Abdul Rasyid, “Peran Kopontren Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren,” Jurnal Iqtisaduna, 

https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v2i2.3116. 

https://doi.org/10.24252/iqtisaduna.v2i2.3116
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memperkenalkan ekonomi islam dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarat di desa Pancawati, kecamatan Caringin, 

Kabupaten Bogor. Ditulis oleh M.F. Aldiyansyah dan A.R. Ibnu 

dengan judul “Peran Koperasi Pondok Pesantren Terhadap 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Pada 

Pondok Pesantren Riyadhul Muta’alimin”.
10

 

4. Penelitian ini menganalisis manajemen Koperasi Unit Desa 

(KUD) Kartini Mandiri Lestari di Desa Pasarean, Kabupaten 

Bogor dengan fokus pada Upaya meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat pedesaan. Judul penelitian “Analisis 

Manajemen Bisnis Syariah Koperasi Unit Desa Kartini 

Mandiri Lestari Desa Pasarean, Kecamatan Pamijahan, 

Kabupaten Bogor Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Pedesaan”.
11

 

5. “Potensi Usaha Kecil Mikro Dalam Meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi” yang ditulis oleh Whinarko 

Juliaprijanto dan Panji Kusuma Prasetyanto dalam penelitian ini 

menekankan pentingnya dukungan untuk pengembangan 

UMKM sebagai motor penggerakpertumbuhan ekonomi di 

daerah pedesaan, serta peran mereka dalam penciptaan lapangan 

kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

                                                           
10 M.F. Aldiyansyah dan A.R. Ibnu, Peran Pondok Pesantren Terhadap 

Peningkatan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Pondok Pesantren Riyadhul 

Muta‟alimin),” Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 8 Nomor 

1, Juni 2022. 
11 Alda Herawati, Ria Kusumaningrum, dan Susi Melinasari, “Analisis 

Manajemen Bisnis Syariah Koperasi Unit Desa Kartini Mandiri Lestari Desa Pasarean, 

Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Pedesaan,” Sahid Business Journal 3, no. 1 (30 Oktober 2023): 118–56, 

https://doi.org/10.56406/sahidbusinessjournal.v3i1.134. 


